
BAB V  

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Galeri Industri Kreatif Kota Lama Semarang merupakan tempat pelaku kreatif 

dan pedagang barang antik yang terkenal karena dijumpainya pasar klitikan di 

sepanjang jalan area galeri industri. Area bangunan yang strategis dan berada di 

belakang gereja Blenduk ini membuat letak galeri industri kreatif mudah ditemukan, 

namun sayangnya tak banyak anak muda yang datang. Kegiatan di industri kreatif 

makin sedikit dilakukan karena bentuk bangunan yang luas tanpa penyekat dan area 

plafond yang terkesan spooky. Hal ini juga didukung penghawaan yang terasa panas. 

Setelah melakukan survey dan wawancara kepada beberapa sumber yang 

menyebutkan bahwa 90% pemuda di Semarang merasa tak acuh akan keberadaan 

galeri tersebut padahal kenyataannya galleri tersebut dibuat untuk memfasilitasi 

kegiatan kreatif kaum milenial dan gen z di Semarang. Hal ini membuat penggunaan 

galeri tersebut menjadi tidak maksimal dan pendapatan pedagang barang antik 

didalamnya juga merasakan dampak sepinyapengunjung.. Sejalan dengan visi Kota 

Lama Semarang yang ingin menjadi “World Heritage City”, hal tersebut tentu 

memerlukan banyak dukungan dari elemen terkait dan antusias masyarakat agar 

kembali menghidupkan Kota Lama Semarang. Maka, penulis akhirnya membuat 

sebuah rancangan dengan tema “Infinite Creativity” yaitu sebuah konsep kreativitas 

tanpa batas. Hal tersebut dibuat karena area galeri yang luas tanpa sekat serta tinggi 

bangunan dari lantai ke atap bisa mencapai 8 m, area zoning yang tidak memiliki 

banyak fungsi ini membuat bagian ruang didesain multifungsi guna mendukung 

kreativitas pengunjung yang datang. Area galeri dibuat dengan gaya “Kontemporer 

Teamlab” merupakan seni grafis yang membuat siapapun yang hadir merasakan pesan 

emosional dari apa yang dia lihat dan rasakan. Hal tersebut diharapkan dapat 

mengundang banyak orang untuk hadir dan melakukan berbagai aktivitas dengan 

menyenangkan dan lebih memorable. 

 

 

 

 



B. Saran 

 

1. Desain Interior pada Galeri Industry Kreatif diharapkan mampu memecahkan masalah 

di Galeri Industri Kreatif Semarang 

2. Perancangan Bangunan Cagar Budaya sebaiknya dapat menjadi wadah kolaborasi 

yang baik antara pemerintah dan pemilik bangunan. 

3. Dari Perancangan Galeri Industri Kreatif dapat menjadi pemantik ide kreatif dari tema 

dan pemecahan masalah dengan ruang multifungsi. 
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